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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade deskriptif. Metode
penelitian deskriptif bertujuan untuk mendatangkmmbaran dari suatu keadaan
yang ada pada masa sekarang dan sedang berlarggtmdperpusat pada masalah
yang akurat. Metode yang digunakan sesuai dengatapat yang dikemukakan oleh
Sanafiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waesa (1992;d8hwa:

Studi dekskriptif berusaha mendeskriptitkan apagyada. Studi
deskriptif mengenai kondisi atau hubungan yang @etedapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibatef#iuyang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang. Studi deskeiptama berkenaan
dengan masa kini meskipun tidak jarang juga menipedkan peristiwa
masa lampau dan pengaruhnya terhadap kondisi nrasa k

Winarno Surkahmad (1998:140) berpendapat bahwa daeteskritif mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adarmasa sekarang,
pada masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelas#tan dianalisa, karena
itu metode ini sering disebut metode analitik.
Pendapat yang dikemukan Surakhmad, dijadikan aqoamulis dalam
menginterprestasikan penerapan hasil belajar TelRgkgolahan Masakan pada
praktek Pengolahan Masakan Kontinental. Alasan Ipemeenggunakan metode

deskriptif yaitu penelitian ini dimaksudkan untulemperoleh jawaban atas masalah

yang ada pada masa sekarang dengan mengungkapkaksapaan praktek
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Pengolahan Masakan Kontinental oleh mahasiswaJDilisan Tata Boga Akademi

Tata Boga Bandung.

B. Populasi Dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Populasi merupakan kelompok subjek baik manusiglagenilai, tes, benda-
benda atau peristiva yang akan diteliti (Surakhma@98:99). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa DlUfusan Tata Boga Akademi
Tata Boga Bandung yang telah mengikuti mata kulieknik Pengolahan Masakan
dan sedang mengikuti mata kuliah Masakan Kontineetaanyak 36 orang.
2. Sampd

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunaanpel total selaras
dengan pendapat Surakhmad (1990:110) yang mengatadawa, “sampel yang
berjumlah sebesar populasi sering kali disebutgagliatal” sesuai dengan pendapat
tersebut, sampel dalam penelitian ini adalah MakasiDIIl Jurusan Tata Boga di
Akademi Tata Boga Bandung yang telah mengikuti peajaran Teknik Pengolahan
Masakan dan sedang mengikuti pembelajaran pengoldhesakan Kontinental

sebanyak 36 orang.

C. Definisi Operasional
Definisi Operasional dalam penelitian ini diperlokauntuk menghindari

kesalahpahaman antara pembaca dengan penulis dadgrafsirkan istilah yang
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digunakan dalam judul penelitian “Penerapan Ha®lajar Teknik Pengolahan
Masakan Pada Praktek Pengolahan Masakan Kontihéhtahn definisi operasional
pada judul penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penerapan Hasil Belgjar Teknik Pengolahan Masakan
a. Penerapan

Penerapan adalah “Kemampuan menafsirkan suatu gadgh dipelajari
kedalam situasi baru atau konkrit seperti menemapledil, metoda, konsep, prinsip,
atau teori” (Ali, 1995: 43).
b. Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah “Perubahan tingkah laku yammeakup ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap melalui proses tertentag&bhasil pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya”. (Nasutid@275).
c. Teknik Pengolahan Masakan

Mata Kuliah Teknik Pengolahan Masakan dalam kudkulAkademi Tata Boga
Bandung (ATB) Jurusan Tata Boga merupakan salah mata kuliah yang wajib
ditempuh oleh seluruh- mahasiswa DIl Jurusan TatgaBAkademi Tata Boga
Bandung.

Penerapan hasil belajar Teknik Pengolahan Masakag gimaksud dalam

penelitian ini mengacu pada definisi diatas yagmimpuan menafsirkan suatu yang
sudah dipelajari dalam perubahan tingkah laku yasegcakup ilmu pengetahuan,

keterampilan, dan sikap melalui proses belajar ikek@ngolahan masakan yang
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wajib ditempuh oleh mahasiswa DIIl Jurusan Tata @dtkademi Tata Boga

Bandung.

2. Pada Praktek Pengolahan M asakan Kontinental

a. Praktek adalah “cara berlatih siswa untuk menitigia keterampilan berlatih
sebagai penerapan bahan atau pengetahuan yangrteteka pelajari dalam
proses pembuatan makanan dari bahan dasar mentgadimmakanan dengan
cara yang sesuai untuk setiap bahan dasar” (Moocy@i999:18).

b. Pengolahan Masakan Kontinental menurut Mochantay®99:22) adalah
“Proses menyiapkan berbagai bahan makanan muliapeéamlihan, pembelian,
penyimpanan, persiapan/peracikan, dan mengolah anbamakanan menjadi
masakan yang berasal dari Negara Eropa, Amerik@dsinalia”.

Pengertian praktek Pengolahan Masakan Kontinerdknd penelitian ini
mengacu pada pengertian Mochantoyo adalah caraatiberlsiswa untuk
meningkatkan keterampilan berlatih sebagai penarapau pengetahuan yang telah
mereka pelajari dalam proses menyiapkan berbagaanbanakanan mulai dari
pemlihan, persiapan/peracikan, mengolah bahan raakdan menyajikan menjadi
masakan yang berasal dari Negara Eropa, Amerik&dsimalia.

Pengertian Penerapan Hasil Belajar Teknik PengolaNasakan Pada
Praktek Pengolahan Masakan Kontinental yang dinthlslam penelitian ini adalah
cara berlatih siswa untuk meningkatkan keteramplentatin sebagai penerapan atau
pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam proskgar teknik pengolahan

masakan terhadap menyiapkan berbagai bahan makaodai dari pemilihan,
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persiapan/peracikan, mengolah bahan makanan dagajik@m menjadi masakan

yang berasal dari Negara Eropa, Amerika dan Auatral

D. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2008:401) menjelaskan bahwa teknik pemglam data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karteq@an utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tekngupgulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi stardarydng ditetapkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :
1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yangkdKan dengan cara
memberi seperangkat daftar pertanyaan tertulisdeepasponden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2009:199). Angket ini berisi pertanyaariutup mengenai karakteristik
responden, penilaian responden, serta tanggapgone=n khusunya mengenai
Penerapan Hasil Belajar Teknik Pengolahan Masakaota RFPrakiek Pengolahan
Masakan Kontinental.
2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunadaabila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerjalaggejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugyo2008:203). Teknik
pengumpulan data observasi ini dengan cara pemmétakukan pengamatan

langsung terhadap objek yang akan diteliti dengadoman observasi meliputi
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membuat coleslaw salad, minestrone soup dan chicken schnitzel. Peneliti
mengobservasi dengan tujuan untuk mengetahui bagainpenerapan teknik
pengolahan masakan pada praktek pengolahan makaktinental pada persiapan,

pengolahan dan penyajian.

E. Teknik Pengolahan Dan Penafsiran Data
Pengolahan data penelitian ini dilakukan dertgaapan sebagai berikut:

1. Persiapan Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan dengan menyusun instrumen lgiame Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu kuesioner untuk kemampuan ikibgian pedoman observasi
untuk kemampuan afektif dan psikomotor. Data pé&aalidiperoleh dari mahasiswa
Dlll Jurusan Tata Boga Akademi Tata Boga Bandutekseresponden.
a. Penyebaran Instrument Penelitian

Penyebaran Instrument penelitian dilakukan untukmpexoleh data yang
diperlukan penulis mengenai penerapan hasil belegknik Pengolahan Masakan
pada Praktek Pengolahan Masakan Kontinental, dgferdengan menggunakan
angket yang diberikan kepada mahasiswa DIl JuruEaa Boga Akademi Tata
Boga Bandung sebagai responden dalam penelitian ini
b. Observasi

Dengan melakukan observasi penulis dapat mempedaia tentang penerapan
Teknik Pengolahan Masakan pada Praktek Pengolalaakdn Kontinental meliputi

kegiatan persiapan, pengolahan, dan penyajian galagjutnya data tersebut akan
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dianalisis. Observasi dilakukan dengan mengacu ped®man observasi dengan
mengamati langsung mahasiswa pada pelaksanaanelPrBkehgolahan Masakan

Kontinental.

2. Pengolahan Data Penelitian
Data diolah berdasarkan hasil angket yang telaluligesebarkan dan dijawab
oleh mahasiswa sebagai responden, kemudian diprosésui pengolahan data
dengan menghitung persentase dari setiap jawabfk welanjutnya ditafsirkan.
Proses pengolahan data dari hasil angket mengurnakgkah-langkah yang penulis
ambil dalam pengolahan data yaitu:
a. Mengecek jumlah lembar jawaban angket dan pedofsereasi yang terkumpul
b. Memeriksa kelengkapan angket dan pedoman observasi
c. Menghitung angket jawaban pada angketaacklist pada pedoman observasi
d. Tabulasi data
Tabulasi data dilakukan untuk memperoleh gambarangenai frekuensi tiap
option dalam setiap item instrument, sehingga terlinésjgawaban responden.
Kriteria dalam penentuan jawaban pengisian angkath responden menjawab satu
jawaban.
e. Persentase data
Perhitungan ini dipergunakan untuk melihat perbagain besar kecilnya jumlah

jawaban yang diberikan responden, karena frekugwsaban responden untuk
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setiap item tidak sama. Rumus persentase yang akgunnmengacu pada pendapat
Ali (1998:184), yaitu:

P=£x100%
n

keterangan: P = Persentase (jawaban responden)
f = Frekuensi jawaban responden
n = Jumlah responden
100 % = Bilangan tetap
Penafsiran data dalam penelitian ini dibagi dalaataddua kriteria. Pertama
pertanyaan dalam angket yang boleh dijawab hangta lsamungkinan jawaban,
sehingga jumlah frekuensi jawaban sama dengan fura&ponden.

Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambgaag jelas terhadap
jawaban pada pertanyaan yang diajukan. Kriteriafsan data dalam penelitian ini
berpedoman pada batasan yang dikemukakan oleraAlDgamarah dan Zain. Data
yang telah diprosentasikan kemudian dianalisis @engnenggunakan kriteria
menurut Ali (1988:185), yaitu:

100% = Seluruhnya

76 % -99% = Sebagian besar
51% - 75% = Lebih dari setengahnya

50 % = Setengahnya

26 % -49% = Kurang dari setengahnya
1% - 25% = Sebagian kecil

0% = Tidak seorangpun

Kriteria yang diperoleh dari penafsiran data begpeah pada batasan
yang dikemukakan Djamarah dan Zain (2002 : 124jya

86% - 100% : Baik sekali
66% - 85% : Baik
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50% - 65% : Cukup
31% - 49% : Kurang
0% - 30% : Sangat kurang

F. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian ini telah dan akan melahgkah-langkah sebagai berikut :

1. Studi pendahuluan dilakukan melaui observasi datogli dengan dosen
Teknik Pengolahan Masakan sebagai acuan untuk pexbuproposal
penelitian.

2. Penyusunan outline penelitian dengan menggambaitksar belakang
masalah yang akan diteliti, membuat batasan mayalafy digunakan untuk
merumuskan masalah yang dijadikan judul penelijiaitu Penerapan Hasil
Belajar Teknik Pengolahan Masakan pada Prakek Rsmgo Masakan
Kontinental.

3. Perumusan tujuan penelitian dan manfaat penebgata asumsi yang terdapat
dalam penelitian Penerapan Hasil Belajar TeknikgBhan Masakan pada
Paktek Pengolahan Masakan Kontinental.

4. Penyusunan kajian pustaka dan metode penelitian

5. Penyusunan kisi-kisi penelitian untuk penyusunatrimen penelitian

6. Penyusunan Instrument yaitu dengan menggunakaretngkuk mengetahui
penerapan hasil belajar Teknik Pengolahan Masaéida praktek Pengolahan

Masakan Kontinental meliputi kegiatan persiapangpéhan dan penyajian.
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Penyusunan pedoman observasi yaitu dengan KrienjakUKerja (KUK)
untuk mengetahui penerapan hasil belajar Teknilg8lahan Masakan pada
praktek Pengolahan Masakan Kontinental meliputi idtag persiapan,
pengolahan dan penyajian.

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cagayebarkan angket
untuk kemampuan kognitif dan observasi untuk affelen psikomotor.
Pengumpulan instrumen penelitian yang telah diisahasiswa dan
menginventarisir jawaban angket ddnecklist dari pedoman observasi
Mentabulasi data hasil yang telah diperoleh darigkay kemudian
mengumpulkan dan menghitung skor yang diperoleh danakhir
mempersentasikan jawaban yang diperoleh dari relgpon

Membuat penafsiran pembahasan penelitian yaitu rBeae Hasil Belajar
Teknik Pengolahan Masakan pada Praktek Pengolabaakdn Kontinental.
Menarik kesimpulan dan pembuatan penelitian Peaeréiasil Belajar Teknik
Pengolahan Masakan pada Praktek Pengolahan Makakénental.

Membuat implikasi dan rekomendasi.



